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— KATA PENGANTAR —

Pada waktu ini telah banjak sekali buku-buku radio jang diterbitkan
oleh sementara orang.

; Dengan banjaknja buku-buku itu dapat dimengerti bagaimana besarnja
minat serta perhatian masjarakat terhadap techniek radio,

Hal inilah jang mendorong penjusun untuk mempersembahkan buku
L,RADIO PRAKTIS DAN TABEL” ini kepada masjarakat ramai, sekedar se-
bagai sumbangan terhadap masjarakat jang sedang membangun,

Karena sudah banjaknja buku-buku teori radio jang menerangkan
dengan pandjang lebar hal-hal jang mengenai teori radio, maka disini penju-
sun sengadja tidak menulis hal-hal jang pada sementara buku-buku jang
telah ada,

Tetapi disini penjusun mementingkan soal2 jang mengenai praktek,
dan tabel2 jang sangat diperlukan untuk me-reparasi radio. Itu semua adalah
mendjadi inti pada buku ini.

Sebab itu buku ini kami persembahkan kepada peminat2 jang telah
mengerti tentang teori-teori radio, tetapi belum mampu untuk mereparasi
radio.

Dengan demikian buku ini sedikKit banjaknja adalah berhubungan de-
ngan buku2 teori radio jang beredar sebelum buku ini muntjul.

Buku ini adalah sebagai alat untuk berpraktek. Seperti mitsalnja solder
dan volt meter, sangat kita butuhkan didalam praktek, maka buku inipun
mempunjai kedudukan’ jang sama pentingnja dengan alat2 itu,

Kemugdian sebagai penutup pada KATA PENGANTAR ini, kami utjap-
kan SUCSES kepada para peminat radio,

Dan tak lupa kami minta maaf seandainja ada kata2 dalam buku ini
jang kurang dimengerti oleh sementara peminat,

Wassalam

Penjusun.



HAL-CODE i

Didalam praktek membuat reparasi radio scema adalah memegang
' peranan penting. : 3

Kita akan mudah membuat ataupun mereparasi radio djika disamping
kita ada scema dari radio itu.

Maka dari itu, sjarat pertama untuk membuat/reparasi radio, kita
harus dapat atau sedikitnja tahu ,membatja” sesuatu scema radio.

Scema radio adalah gambar jang menundjukkan bagaimana sambungan2
alat? dari sesuatu radio, Dan alat2 itu tidak digambarkan menumt rupa
jang sesungguhnja, ‘tetapi digambarkan dengan code2 sadja, agar orang
dapat mudah menggambarkan atau membatjanja.

_ Karena itu kita harus lebih dahulu dapat membatja sesuatu code dari
alat2 radio, selandjutnja kita dapat membatja scemanja, dan dengan mudah
kita dapat membuat/reparasi sendiri, ;

Dibawah ini kita dapat melihat code2 itu beserta keterangannja.

GAMBAR CODE - CODE

Arti Coded:
1. Antenne. 19. Step down transf,
2. Raam Antenne. 20. MF. transf, memakai inti
3. Tanah/chasis. serbukan besi.
4 XKawat tidak berhubungan. 21, MF. transf.
5. Kawat berhubungan, 99. Push pull transf, (balans input
6. a. Weerstand. transf.)
b. Weerstand berubah, 23. Balans output transf.
7. a. Potentiometer. 24, Auto transf.
b. Potentiometer tjabang tengah, 25, Net transf,
8. a. Inductieve weerstand, 26. Aliran rata (GELIJK STOOM).
b. Weerstand jang bertjabang. 27. Aliran bolak-balik (Wissel-
9. Pelalu (kawat) jang afgescherm. stroom).
10. a, Condensator. 28. Aliran Rata & bolak-balik.
b. Block condensator. 29, Zekering,
11. a. Electrolyt, 30. Scakelaar.
b. Electrolyt dubbel, 31. Ohm meter.
12. a. Variable cond. 32. Amper meter.
b, 3 variable cond. dalam Iaas. 33. Milie Amper meter,
13, Trimer. 34, Volt meter,
14, a. Spoel tetap. '35, Lampu penerangan.
b. Spoel dengan inti serbukan 36. Permanen magneettiech
besi, loutspreker.
¢, Spoel dengan dapat diatur. 37. Electro magneetiecse
15, a. LF. smoor spoel, loutspreker.
b. Spoel berubah. 38. Kop telefoon.
¢. Spoel dengan tjabang. 39, Enkel kop telefoom,
16, HF (RF) transf, 40. Enkel kool microfoon.
17. LF, transf. ; 41. Dubbel kool microfoon,

18. Step Up tramsf, 42, Kristal microfoen,






_ ‘E R el ¢ LBl
%é P %E T

lpwer]  Lule ﬂaaﬂ

aisgéﬁﬁg _

—YTVESHY i _ar g
= =

EUE






Kita sering: menemui bermatjam-matjam weerstand,

Untuk mengetahui berapa besar nilai hambatnja pada badannja di-
terangkan angka2 biasa, tetapi ada jang berupa lingkaran2 berwarna jang
berupa ,.tjintjin”, Ada jang diberi warna disana-sini pada badannja, ada djuga
jang berupa titik2 berwarna. 2

Dibawah ini kita dapat mempeladjari bagaimana tjara untuk mengeta-
hui besarnja nilai hambat (weerstand) jang hanja diberi warna2 sadja.

Arti warna-warna :

Hitam = 0 Hidjau = B8
Tioklat - = 1 Biru — 0
Merah = 2 ) Ungu =7
Merah- Abu2 = 8
Muda e ] Putih k]
Kuning = 4

‘A." Djika kita menemui weerstand seperti gambar dibawah ini, meng-

hitungnja ialah: .
Warna: badan = angka pertama

Warna udjung = angka kedua

Warna titik — berapa djumlah O dibelakang angka kedua

Tjontoh : (B) MERAH
My
Badan = merah = 2 . (c) Hi D)Ap: g
Udjung = merah '
muda = 3
A) MERA
Titik — hidjau = 5(00000) ( J o

Djika demikian maka weerstand tersebut hambatnja = 2300000 ohm
= 230 K ohm.

B. Untuk weerstand jang memakai ,tiintjin” berwarna.

a. Lingkaran perfama = angka pertama.

b. Lingkaran kedua — angka kedua.

e. Lingkaran ketiga = djumlah O,

d. Lingkaran keempat = tolerantie X.
Tijontoh : : WIDJAU . fA)

. e TIOKLAT( B)

Lingkaran pertama = hidjau = 5 UNING( c)
Lingkaran kedua = tioklat = 1 MAS. (o)
Lingkaran ketiga — kuning = 4 (0000) (104).
Lingkaran kcempat = emas = 5%

Dengan demikian maka tersusunlah angka sebagai berikut : 51000 (ohm).
Djadi weerstand itu besar hambatnja = 510000 ohm = 810 K ohm, T. 8%.
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Warnd Nilai Faktor pengalian Tolerantie
(a-dan-b) (e) (d)
Hitam 0 1 —
Tjoklat 1 10 —
Merah 2 102 -
Merah muda 3 10° —
Kuning 4 104 —
Hidjau 5 105 =
Biru 6 10g -
Ungu 7is 107 =
Abu-abu 8 108 =
Putih 9 100 o=
Emas = 0,1 5%
Perak = 0,01 10%
Zonder warna — — 20%

C. Weerstand dengan code 3 titik berwarna,
Tjara untuk mengetahui nilai dari weerstand tersebut ialah:

Titik pertama = angka pertama.
Titik kedua = angka kedua.
Titik ketiga = djumlah 0 dibelakang angka kedua.

s

Untuk menentukan urut-urutan titik kesatu titik kedua dan titik ke-
tiga menurut arah anak panah. Sedang nilai warna2 pada titik2 adalah nama
cengan weerstand2 lainnja jang telah diterangkan dimuka,

X. Tolerantie jaitu milai jang ditundjukkan TDerapa % perobahan
weerstand itu djika mendapat tenaga listrik,

Karena tiap2 weerstand akan selalu mengembang nilainja djika la men-
dapat tenaga listrik, :

12




HAL — TABUNG - TABUNG.

_ Pada garis besar lampu-lampu (tabung) dari radio itu dibagi men-
djadi 66 bahagian dan digunakan dalam 6 keperluan.
Jaitu :

Lampu pengeras/penguat Frequensi tinggi FT (HF Hoog Frequetie).
Lampu penjampur/oscilator (konvertor; mengbus; mixer).

Lampu penguat Frequentie tjampuran atau middel Frequensi (MF),
Lampu pemisah (detektor). :

Lampu penguat/pengeras Frequentie rendah (Laag Frequent LF; Audio
Freque.

6. Lampu perata (Gelijk richter).

ot
H

L o

Pada lampu-lampu radio tidak dapat dituliskan dengan pandjang lebar
untuk keperluan apa lampu itu, tetapi hanja dituliskan dengan heberapa
huruf dan beberapa angka sadja.

Karena itu kita tidak dapat mempergunakan sesuatu lampu radio, djika -
xita tidak tahu/tidak dapat mengetahui apa arti tnlisan-tulisan dan angka-
angka jang hanja beberapa itu.

~ Maka dari itu dibawah ini adalah , KUNTJI” untuk mengetahui rahasia
{ulisan2 pada tabung-tabung radio, serta angka-angka pada belakang huruf2,

ART! ANGKA-ANGKA

Angka dibelakang huruf terachir, menundjukkan matjamnja Socket.
No. 1— 9 — Socket pakai djepit pinggir dengan memakai hubungan
atas terketjuali UCH 4 UBL 1 dengan kaki octal.

11 — 19 — Tabung badja buatan Djerman.

921 — 29 — Socket pakai kontji (Loekin),

31 — 39 — Octal (serie merah).

40 — 49 — Rimbock.

50 — 59 — Socket pakai contack pinggir 9 pen dengan kontji.
61 — 79 — Sub mimatuur. :

80 — 89 — Voval (9 pen mimatuur).

920 — 99 —= 7 pen mimatuur.

110 pico serie, umumnja dengan Rimback.

(BERLAKU UNTUK LAMPU-LAMPU BUATAN EROPA, UNTUK LAMPU2
BUATAN AMERIKA ARTI HURUF2/ANGKA2NJA LAIN LAGD. -
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Ac/DC
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HAL P.S A,

P.S.A. adalah singkatan dari kata2 PLAATSPANNING APARAAT dalam
asing atau dalam bahasa Indonesia-nja PESAWAT PERATA atau SUMBER
TENAGA. :

Sesuai dengan namanja maka pesawat tersebut gunanja memperoleh
aliran rata guna keperluan kerdja segala tabung2 didalam -radio.

Karena sebetulnja lampu2 radio itu semua membutuhkan aliran rata,

! maka darj itu P.S. A, alat penting bagi pesawat radio, tiap2 pesawat radio
tentu mempergunakan P S.A.

Sebagaimana biasa P.S.A. adalah terdiri dari alat2 shb. :

A. Sebuah transformator tenaga (Voedings tranformator).

B. Sebuah alat perata jang berupa lampu atau kuprox.

C. Saringan pendatar (avlak filter) terdiri dari L.F. smoorspoel dan

dua buah elektrolyt condensator, '

Pada lampu perata biasanja terdiri dari satu ANODE (fase tunggal),
ada djuga lampu perata dengan dua ANODE (fase dubbel),

Kedua2nja ada jang mempuniai kathode, matiam ini disebut lampu
' PANAS LANGSUNG (indirect verhit lamp), atau lampu PANAS TIDAK
’ LANGSUNG (direct verhit lamp) untuk lampu jang tidak mempunjai kathode,
Ir A. Pada gambar A ditundjukkan sebuah P.S.A. fase tunggal panas
:
l

langsung,

Perhatian pada gambar A, setelah transformator fudings mendapat
polensial AC, sebesar 110-127 volt pada ibelitan primernja, maka setjara
inductie timbullah potensial AC pada belitan secondernia.

Belitan2 pada seconder itu diatur sedemikian rupa hingga dapat meng-
hatsilkan potensial AC menurut keperluan pada dienis lamrpu perata jang
dipakainja,

Pada gambar A seconder dari transformatornia terdiri dari S2 — 250
volt 88 == 4 volt S4 = 2 X 6,3 volt.

S2 udjung atasnja dihubungkan pada anoda, dan udjung bawah pada
minus (—) S8 udjung jang satu dihubungkan pada kaki filament salah satu,
demikian udjung jang satunja lagi dihubungkan pada kaki filament se-
- belahnja.

Sedang S4 (6,3 volt) untuk dipergunakan pada filament2 lain2nja pada
lampu2 pesawat radio.

Setelah lampu itu panas maka pada filamentnja menimbulkan electron.

Pada saat anode mengandung positief (4) maka electron itu ditarik-
nja, sehingga terdiadilah eleetron. 2 dari filament ke anode jang dinama-
kan djuga aliran emisi. Pada aliran emisi inilah timbulnja suatu aliran listrik
dari anoda ke filament, aliran itu sudah mendjadi aliran rata (DC). meskipun
belum rata betul..

Aliran itu diterima oleh C1 (electronlyt condensator),

Karena tugas condensator itu meneruskan aliran bolak-balik (AC) dan
menahan aliran rata (DC) maka AC jang masih mentjampuri aliran itu di-
teruskan ke chasis (tanah) dan DC diteruskan ke smoor spoel,

Smoor spoel ini bekerdjanja meniaring, jang hanja dapat meneéruskan
aliran rata (DC) dan mengembalikan aliran bolak-balik (AC), meskipun de-
mikian aliran jang keluar pada smoor itu masih ada AC jang menerobos,
untuk itu aliran diterima C2 jang tugasnja sama dengan C1.

16




Setelah ini, maka aliran itu sudah merupakan aliran merata (DC) dan
boleh dipergunakan untuk memberi potential-2 pada anode-2 dan grit 2 pada
lampu-2 radio (disamping dengan anak panah),

SMOORSPOEL,

—

S

b,3v

B. Karena pada dasarnja P.S.A. fase tunggal itu hatsilnja kurang me-
muaskan maka orang mempergunakan P.S.A. fase dubbel seperti pada gam-
bar B.

Untuk ini peralatannja agak berlainan dengan P.S.A. fase tunggal

Perbedaan ini berkisar pada transformator dan lampu- peratanja.

Pada transformator P.S.A. fase dubbel ini dibutuhkan 2 X 250 volt pada
S2 nja (lihat gambar).

Udjung atas ketjabang tengan (0) terdapat potential 250 V.

Udjung bawah ketjabang tengah 250 volt, tjabang tengah gunanja un-
tuk mendapatkan O.

Dengan demikian transformator tenaga untuk ini adalah lebih besar.

Adapun lampu perata jang dipergunakan untuk P.S.A. fase dubbel ini
jaitu lampu perata jang memounjai 2 anoda, hal ini kita dapat melihat pada
daftar / tabel lampu-2 pada buku ini.

Djalannja aliran pada P.S.A, ini adalah sama dengan P.S.A. fase tung-
gal, hanja hatsilnja aliran (I) maupun potential (E) nja adalah lebih besar
dari pada P.S.A, fase tunggal.

£}
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C. Pada gambar C kita melihat P.S A, fase dubbel dengan lampu
perata panas tak langsung (indirect verhiet).

v =
Kita lihat pada gambar itu sedikit perbedaan dengan gambar B. jaitu
S84 tak ada, dan pada lampu meratanja ada tambahan, jaitu kathode.

Disini filamentnja hanja bertugas memanaskan lampu sadja, djadi t1‘-
dak menimbulkan electron2 - Dan kathodelah jang bertugas menimbulkan
electron-2. ] o Bk

Maka dari itu filament-2 pada lampu-2 radio dapat disambung dengan
filament lampu merata ini, Dengan demikian maka kita dapat memper-
gunakan transformator tenaga jang lebih ketjil, jaitu seperti transformator
jang digunakan pada PS.A. gambar B dikurangi S4.nja. Hal ini kita
menghemat, karena transformator ini harganja, lebih murah, sedang hat-
silnja adalah sama dengan P.S A. pada gambar B,

8, iV

D. P.S.A. pada gambar D, adalah P.S.A, jang lampu peratanja di-
ganfl dengan kuprox, kata-2 sesungguhnja adalah koper-oxyde atau perata
logam, dalam bahasa Indonesianja.

Transformator fudings pada PS.A, ini tidak usah terlalu besar ka-
rena S2, tjukup 250 volt sadja, sedang S4. tak perlu diadakan, Tetapi
autput pada pesawat radionja pada primernja bertjabang tengah (miden
af takking; centertap) lihat gambar.

Tentang Cl1 dan C2, adalah seperti biasa jaitu 50 uF + 50 uF —
250 — 400 volt Radalah weerstand sebesar + 2 Kohm bekerdja se-
baga] pengganti smoor spoel. Radio jang memakai kuprox ini kebanja-
kan keluaran Djerman diantaranja tele\l'oonkun., Modola; Nord mende dan
lain-2,
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E P.S.A. pada gambar E adalah P.S.A, dari pesawat radio Bin jang
filament2 dari lampu2nja disambung serie.

Karena P.S.A. ini tidak memakai transformator tenaga, maka pesawat
ini dapat diberi tekanan AC maupun DC,

Tjara menghubungkan filamentnja adalah perturut-turut disambung
UY 41 — UL 41 — UF 41 — UCH 41 dan UBC 41 filament2
mA dan EF (tekanan/
sampai dengan 127

serie jaitu:
itu mA-nja (stroom/aliran filament) masing2 0.1
voltage) filament djika didjumlah meliputi angka 110
volt (dapat dilihat pada tabel buku ini).

R1 sebesar 220 ohm. LP adalah lampu penerangan 6 volt 5 mili Amper
(serie no. 7121 D) djadi untuk lampu penerangan ini tidak boleh sembarang

lampu dipasang, tetapi harus diperhatikan serie nomernja, djika tidak lampu
tersebut dapat putus. C1 dan C2 adalah electolyt condensator 50 uF + 50

mF — 110 sampai dengan 250 volt.

R2 adalah weerstand sebesar 1 K ohm 3 watt sebagai pengganti smoor
spoel, Lampu perat untuk ini dipakai UY 41, .

u

4
alfy2

—-—/0—‘ ANOPE UL 4! @
M%zyigv ——@:‘—« ll@
2 R’ 2 +
ot _1__.,—®: =
P
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F. Oleh karena pada PS.A. matjam gambar E hanja menghatsilkan
potential ‘paling banjak 90 volt pada titik C2 maka orang membuat P.S.A.
Cengan filament sambung serie dan lampu perata jang sama matjamnja
dengan gambar E (UY 41), tetapi ditambah dengan auto transformator,
(tranf, jang hanja mempunjai primer sadja) pemasangan tranf tersebut dapat
melihat gambar F.

Pesawat inipun da_pat dialiri AC maupun DC,

R1 sebesar 1 K ohm 1 watt, sebagai pengganti smoor spoel, R2= 1050
ohm 10 watt untuk keperluan lampu penerangan LP. Lampu-penerangan —

12 volt 0,1 mA serie nomer 8097 D, l
C1 dan C2 adalah electrolied condensator 2 X 50 uF — 110 sampai de-
ngan 125 volt (electrolied dalam gambar ini mendjadi 1 tabung). ‘

Perlu diketahui bahwa pemakaian electrolied condensator, voltnja harus
lehih tinggi dari potential jang dipasanginja electrolied itu.

Kalau voltnja electrolied itu lebih ketjil; maka putuslah electrolied
tersebut. .

Untuk kapasiteitnia (uFnja) lebih besar lebih baik, karena akan lebih
sempurna menjaring sehingga lebih rgta]a.h potensial jang dihatsilkannja.

i

: A.LAMPU ACHIE <
—e . i
“%27 v E EI

o
& uL g

: L (
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% - 3;4"4{:)“2
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DAFTAR DJUMLAH GULUNGAN UNTUK TRANSFORMATOR
TENAGA (Voedings - transformator)

E_ - Tekanan (E) Sekunder

Penampang Tekanan (E) :
3 Hoogspa
kern. primier Tekanan (E) filanment ('I‘ekaisz?n ng;g:;
cMz2 ]110}127|220|4|6,3§7,5|13|20 150 | 275 | 830 | 450

1100 | 1270 !2200 {44 | go | 82 | 143 | 220| 1650 | 3025 | 3630 | 4950
885 1013'1730- 35 | 55 | 66 | 114 | 176| 1320 | 2420 | 20904 | 3960
730 | 850 | 1470 | 20 | 46 | 55 | 95 | 146| 1100 2016 | 2420 | 3300

4

5

6

7 630 | 730 | 1260 25 | 39 | 47 | 81 | 123| 942 |1728 | 2074 | 2826
8 550 | 635 |1100! 22 | 34 | 41 | 74 | 110| 825 | 1512 | 1815 | 2475
9

490 | 565 | ogo | 10 | 30 | 36 | 63 97| 733 |1344 | 1613 | 2199

L 440 | 510 8go | 17 | 271 | 33 | 57 88| 660 | 1210 | 1452 | 1980
2 365 | 425 | 735 | 15 | 23 27 47 73| 550 | 1008 | 1210 | 1650
1: | 294 3401 586 | 11 | 18 | 22 | 38 58| 440 | 806 | gog | 1320
2 220 |'255 | 440 | o | 13 | 16 | 28 | 44| 330 | 605 | 726 | 990
25 177 | 203 | 332 7| 11| 13 | 23 35| 264 | 484 | 580 | 792
30 147 | 170 | 203 | 5 | o | 11 | 19 | 20| 220 | 402 | 483 | 660

DJUMLAH GULUNGAN

DAFTAR BESAR KAWAT UNTUK TRANSFORMATOR/SMOORSJOEL

Penam g Tiam 9 :
Besar_ Astroom erllgaawglimg Besar stroom . kawg‘;'n‘g Besar As.troom Peridan‘;;;gng
mm A mm mm
s/d 25 0,1 150 — 250 0,3 1—16 0,8
25— 60 0,15 250 — 400 04 | 16—25 1,0
60 — 100 0,2 400 — 700 0,5 25—6 15
100 — 150 0,25 700 — 1000 0,6 6—10 20
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PEMBAGIAN KERDJA TINGKAT2 PADA RADIO SUPER.

Perlu kita ketahui bahwa radio super jang lengkap adalah memakai
tingkat pemuat HF,, sesuai dengan keadaannja maka radio sematjam ini kita
namakan SUPER LENGKAP, jang mempunjai lima tingkat jaitu:

1. Tingkat PENGUAT HF., jang bekerdja menjaring dan menguatkan ge-
taran dari antenne (HF).

2, Tingkat PENJAMPUR (konvertor) serta OSCILATOR jang bekerdja me-
nimbulkan (membuat) getaran oscilator serta men]ampur getaran antenne
(HF) dengan getaran oscilator.

3. Tingkat PENGUAT MF (Minddel Frequanste trl.llmgjmenengah)

4, Tingkat PEMISAH (detector) jang bertugas memisah (mendektir) ge-
taran MF dengan getaran rendah (LF).

- 5. Tingkat PENGERAS LF (Laag Frequenste Freq. rendah2 atau penguat

achir dan bekerdjanja mengeraskan/menguatkan getaran rendah jaitu ge-

taran jang telah dipisahkan dari getaran menengah oleh detector, kemu-

dian merobah getaran rendah itu mendjadi getaran suara jang dapat di-

dengar telinga,

Pada waktu sekarang ini radio2 kebanjakan dibuat tidak dengan ting-
kat penguat HF. Djadilangsung ketingkat kedua (penjampur), hal ini adalah
suatu penghematan materieel meskipun hatsil penerimaannja kurang sem-
purna dibanding dengan hatsil penerimaan radio Jang memakai tingkat
penguat HF.

ngka.t2 ini sebaiknja kita fahamkan dengan sungguh untuk memudah-
kan pekerdjaan kita mentjari kerusakan2 pada radio dengan tjara teori
. TJARA MENTJARI KERUSAKAN PESAWAT PENERIMA RADIO” pada buku

Djika kita sungguh2 faham urut-urutan pertama sampai dengan tingkat
kelima, maka Kkita pasti dengan mudah menemukan kerusakan2 jang kita tjari
pada radio jang sedang Kkita perbaiki. Tetapi sebaliknja djika kita tidak
faham pada tingkat2 tersebut maka kita tak berdjaja sama sekali dalam
hal memperbaiki radio rusak, Kita tak mampu sama sekali untuk memberi-
kan perbaikan2 pada radio2 rusak.

Dibawah ini kita tjantumkan lampu jang biasa dipakai pada tingkat
demi tingkat.

Djenis lampu2 jang biasa dipakai pada tingkat pertama mitsalnja 6J7 ;
6K7 ; 12J7 ; EF5 ; EF9 ; EF4l ; EF80 ; UF4l il

Pada tingkat kedua biasanja dipakai lampu2: AK2 ; EK2 ; ECH2 ;
ECH3 ; ECH41 ; UCH41 ; 6K8 ; 6P8G ; 12K8 ; dllL

Pada tingkat Detector: 6Q7 ; 6Q6 ; 12Q7 ; EAF41 ; EBC3 ; EBC4l1 ;
UBC4l1 dlL

Sedang pada tingkat achlr dipakainja lampu2: 6V6 ; AL2 ; Al4 ;
EL3 ; EL41 ; UL4l dll.

Untuk memahamkan tingkat demi -tingkat pada radio Super kita ini dapat
melihat pada gambar dibawah.
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TJARA MENTJARI KERUSAKAN PESAWAT MENERIMA RADIO

Pada gambar dibawah ini terlihat suatu gambar jang menundjukkan
tisra bagaimana kita mentjari kerusakan pada radio,

s i :
¥ i S : E $ L
= - - : T
{ () (6 } {:’5\) Fe ‘?} Reny (E“ R
! | B bt
PRNSUAT BT PENAMPUR AIRGUAT Do \.. U
ETECTOR. PG %
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Dan tjara mentjari kerusakan itu sebagai berikut:

Misalnja kita menghadapi radio jang tidak berbunji sama sekali, per-
tama2 kita fahamkan dahulu urut-urutan lampu2iia -dari tingkat penguat
HF berturut2 sampai pada tingkat penguat LF (achir),

Setelah itu semua kita dapatkan, marilah kita sekarang lihat pada
gambar diatas.

Kita periksa pada huruf A (panah A) jaitu tempat lobang antenne
pada radio, pada tempat antenne itu kita pukul2 dengan antenmne. Djika pada
luitsprekernja tidak berbunji krag2............, maka selandjutnja antenne kita
pukulkan pada B (panah B) jaitu G, dan Diode, disini kita djuga dapat
mempergunakan djari kita untuk menjentuh G1 dan Diode, djika keadaan
tingkat itu (deteetor) baik maka pada luitsprekernja berbunji duuut pada
waktu Gl/Diode kita sentuh dengan tangan, djika disini ternjata berbunji
duut maka itu berarti tingkat detector sampai dengan tingkat achir adalah
baik, tidak ada jang rusak, Tetapi seandainja pada Gl tidak mengeluarkan
suara apa2 pada waktu kita sentuh dengan djari, maka selandjufnja kita
sentuh pada Gl lampu achir. Djika disini djuga tidak berbunji maka kita
periksa hubungan2 pada tingkat achir ini, potentialnja pada Amode dan G2-
nja (panah 3) djika ada sudahkah besar voltagenja menurut tabel, djika ter-
njata terlalu ketjil dari ketentuan menurut tabel, tjarilah sebab2nja, pada
sambungan anode atau G2nja ada concensator simpang (ontkoppel cond.)
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jaitu condensator jang dihubungkan dengan chasis.) jang botjor, lepaskan
condensator ini dan ukurlah dengan Ohm meter. Djika cond. tidak botjor
sedang pada anode tidak ada voltagenja tapi G2 ada voltagenja, ini berarti
output pada primernja putus, karena itu periksalah,

Tetapi seandainja pada anode dan G2nja dari lampu achir Ini tidak
ada voltagenja ukurlah pada C2 (lihat tanda 2 dengan anak panah) dan ke-
mudian C1 (panah 1). Djika pada Cl1 tidak ada voltagenja sama sekali ini
sudah pasti smoorspoelnja putus atau djika smoorspoel ini berupa weerstand,’
weerstand ini putus.

Djika pada Cl pun tidak ada spanningnja ini dapat terdjadi C1 itu
botjer djika tidak botjor kerusakan itu terletak pada lampu peratanja. -
Periksalah dengan volimeter spanningnja, dan stroomnja dengan mA meter
pada anodenia, djika disini Inja (stroom) tidak ada fini berarti lampu ter-
sebut sudah habis emisinja, tetapi djika seandainja pada anode tidak terdapat
spanning pasti kerusakan terletak pada Net Transf, periksalah dengan teliti
dari Net Transf. sampai ke stekernja jang menghubungkan kealiran listrik
(stopeontack).

Sekarang kita kembali lagi pada panah C. Djika disini (G1) berbunji
duuunut waktu kita sentuh dengan djari, itu artinja kerusakan terletak pada
tingkat detector, itu sudah pasti, karena itu kita periksa hubungan2 pada
tingkat tersebut satu persatu dari filament, katode, diode, Grid, anode, djika
disini ternjata keadaannja semua baik, maka kerusakan terletak pada lampu,
maka darni itu kita tjabut lampu itu dari socketnja. kita ukur filamentnja
dengan Ohm meter, Djika ternjata filamentria tidak putus maka kem-
balikanlah lampu tersebut pada socketnja, dan sekarang kita mem-
pergunakan mA meter (untuk ini membutuhkan mA meter jang baik
bukan buatan sendiri).

Hubungan anode kita putus, kaki anode kita hubungkan ‘dengan minus
(—) mA meter dan plusnja (+) mA meter kita hubungkan dengan kawat
atau weerstand jang tadinja dihubungkan dengan kaki anode, Dan kita lihat
tabel berapa besar I Anodenja, kita tjotiokkan hasil pengukuran pada mA
meter djika disini ternjata ketjil TAnja malahan mungkin sudah ada lagi,
djarum mA meter itu tidak bergerak, ini berarti lampu itu emisinja sudah
habis dan harus diganti dengan lampu jang baru. ¥

Setelah lampu ini kita ganti dan tingkat detecktor ini sudah baik, tetapi
radio belum berbunji, kita selandjutnja memeriksa ketingkat dibelakangnja
jaitu tingkat penguat getaran menengah (MF).

Kita periksa MF transf, II dengan Ohm meter putus atau tidak (primer
maupun skoender), Djika tiada putus, kita selandjutnja memeriksa lampu
penguat MF, tjaranja seperti djika kita memeriksa lampu2 lainnja jang sudah
diterangkan jaitu G1 (panah D) kita pukul2 dengan antenne, djika tidak ber-
bunji kraaak? ini berarti kerusakan terletak pada lampu itu, karena itu se-
landjutnja anode dan G2 (panah 5) kita ukur dengan voltmeter. Djika semua
voltagenja sudah beres artinja semua ada, maka kita mengukur IAnja dengan
mA meter dan hasilnja kita tjotjokkan dengan tabel. Djika hasilnja terlalu se-
dikit menurut ketentuan tabel ini berarti emisinja sudah tidak mentjukupi
kebutuhan, maka dari itu lampu itu harus diganti.
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. - Djka seandainja pemeriksaan kita penguat MF ini sudah beres, sedang
radio masih djuga belum berbunji, maka kita sekarang meningkat pada ting-
kat penjampur/oscilator.

Pertama - tama kita pukul2kan antenne pada Glp (Gl senjampur) dan
G1 oscilator (panah E) djika pada Glp tidak berbunji, demikian pula pada
Go, kita sekarang mengukur Ap (Anode penjampur) Ao (Anode oscilator)
G2 (Grid dua penjampur) (panah 6) dengan Volt meter.

- Dijika pada Anode penjampur (Ap) tidak ada spanningnja sama sekali,
ini tentu primer dari MF transf, I putus.

Sekarang Ao kita ukur spanningnja, djika tidak terdapat sama sekali
ini artinja weerstand jang menghubungkan Ao dengan spanning dari P.S.A.
putus. i v : i

Demikian pula djika pada G2 tidak ada spanningnja ini disebabkan
weerstand jang menghubungkan G2 dengan spanning besar (hoog spanning)
djuga putus. : -

Djika spanning2 dari Ap; Ao; G2 semua ada dan kita ukur masing2
Inja dengan mA meter ternjata ada (mentjukupi sjarat) maka kita periksa
pada Glp-nja dengan Volt meter, seharusnja voltage pada G1 ini adalah NE-
GATIEF (—), dan seandainja voltage pada Gl ini positief (—) ini berarti
koppel cond. jang menghubungkan Glp dengan Anode penguat HF botjor,
karena itu cond ini harus kita ganti.

Selandjutnja kita misalkan radio tersebut masih djuga belum berbunji.

_ Djika demikian kita periksa pada penguat FT (HF) tjaranja seperti
jang lain. G1 (panah F) kita pukul2 dengan antenne djika tidak berbunji, kita
ukur pada Anodenja Grid dua-mja (panah 7) seperti bisa djika pada A dan
G2 sudah ada spanningnja dan radio masih djuga belum berbunji, maka kita
periksa dengan mA meter,

‘Seandainja pada Gl itu sudah berbunji kraaak? (djika dipukul2 dengan
antenne sedang radio masih belum mau berbuniji, ini kerusakan terletak pada
hubungan2 G1 dengan antenne, kita tjari pada kawat2 atau spulnja mungkin
ada jang putus. r

Djika seandainja pada semua lampu2 sudah kita ukur tekanan (Voltage/
E) maupun aliran (Stroom/I) dan hasilnja sudah menurut tabel sedang pada
Gridl satu dari semua lampu2nja djika disentuh atau dipukul2 dengan antenne,
pada loutspreker tidak mengeluarkan suara sama sekali, ini artinja kerusakan
terletak pada scundair dari output transi sampai pada loutspreker, periksalah
dengan Ohm meter Scundair dari uotput atau spreeksoel pada loutsprekernja,
S:lah satu dari kedua ini mungkin ada jang putus,

TJATATAN:

1. - Tjara menggunakan VOLT meter: Negatief Volt meter dihubungkan de--
ngan CHASIS (badan radio) dan positiefnja dihubungkan dengan apa jang
akan diukur. Djadi mengukur dengan Volt meter harus disambung
paralel.

2. Tjara mempergunakan mA meter: Apa jang akan kita ukur kita putus
dulu, kawat jang tadinja dihubungkan dengan Hoogspanning kita hubung
kan dengan positief pada mA meter (4), sedang negatief dari mA jtu
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dipasang dengan hubungan jang satunja pada apa jang teléh diputus tadi.

Seperti halnja dengan Volt meter, maka mA meter inipun PLUS
dan MINUS nja tidak boleh terbalik, Dijika terbalik maka anak panah
(djarum) Volt meter/mA meter djalannja, jaitu kearah kiri.

3. Condensator simpang (ont koppel cond.) djika botjor berarti apa jang

disambungkan oleh cond, itu berhubungan dengan chasis. Djika hal
ini terdjadi pada hubungan jang ada spanningnja, menjebabkan kurang-
nja spanning atau tidak adanja spanning pada sambungan itu.

MENAMBAH LAMPU RADIO DENGAN SAMBUNGAN BALANS PADA
PENGUAT ACHIR.

Sambungan balans (pada penguat achir) adalah sambungan jang kita
anggap sempurna, karena suara jang dihatsilkan pada sambungan ini demi-
kian baiknja sehingga suara dapat lehih keras dari pada.sambungan jang
tidak balans. Demikian djuga suara-2 dari muziek dll., orang lebih puas
mendengarkan karena suara-2 tinggi dan rendah demikian ferangnja (tidak
tjetiat) seakan-akan kita mendengarkan muziek itu sesungguhnja (aselinja)

" tidak melalui pesawat radio,

Untuk sambungan balans ini kita mempuniai dua matjam tjara :
tjara jang pertama menurut gambar pertama, alat-2 jang dibutuhkan jaitu:
a. 2 buah lampu menguat achir jang sama.

b. 1 input balans transformator (]altu input tranf. jang mempunjai tja-
bang tengah).

¢. 1 autput balans transf. (autput tranf jang mempuniai tjabang tengah)
tjara jang kedua menurut gambar kedua.
Alat jang dipakai: -
a, 2 buah lampu menguat achir jang sama.
b. 2 buah ,, triode,
e. 1 ,  autput balans transf,

Menurut keperluan 2 buah triode ini adalah sebagai pengganti input
balans transf.

Untuk lebih menghemat tempat maka kita tjarikan sadja 1 lampu
jang berisikan 2 triode mitsalnja ECC 40 dan sebagainja; 6 SN 7 dsbgnja.

Perlu kita ketahui bahwa untuk mempergunakan autput balans trans
harus kita sesuaikan antara inpedantie autput tersebut dengan lampu achir,
hal ini kita dapat melihat ditabel pada buku ini, djika persesuaian autput
dengan lampu tidak diperhatikan maka kita tidak mungkin memperoleh
suara seperti apa jang kita harapkan.

Tjara pertama adalah lebih menguntungkan dari pada tjara kedua,
Sebab djika kita memakai input balans kita tjukup memakai fuding trans
jang aseli radio jang kita tambah lampunja itu, sebaliknja djika kita me-
makai tjara kedua maka kita harus menambah pula 1 lampu merata disam-
ping 1 lampu dubble triode dan 1 lampu achir. Djadi kita harus menambah
dengan 3 lampu lagi jaitu: 1 lampu perata gunanja untuk menambah aliran
pada lampu perata jang telah ada,

Hal ini sangat perlu, karena djika lampu perata tidak ditambah, djadi
hanja dengan 1 lampu perata sadja, maka aliran maupun voltage tak tjukup
untuk mengalir dan memberi potentieal pada lampu-2 jang telah ada ditam-
bah 2 lampu lagi itu, dan djika aliran (I) kurang maka sua.ranjapun tidak
dapat keras. >
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Berhubung dengan tambahnja 1 lampu perata tadi maka fuding transf.
run harus lebih besar, djika tidak demikian fuding transf, itu dapat lekas

panas dan terbakar, :
Untuk menentukan berapa seharusnja besarnja transf kita dapat me-

lihat tabel transf.
Tentang sambungan2 anode, katode, filament semua itu masing-2

disambung paralel dengan lampu perata jang telah ada.
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HAL MENAMBAH LAMPU PENGUAT FT | HF.

Seperti kita ketahui selain radio super lengkap (5 tingkat) terdapat
djuga radio super jang tidak lengkap, jaitu jang tidak diberi lampu penguat
antenne lebih2 pada waktu ini banjak sekali radio semaljam ini terdapat
di pasaran. Djika kita mempunjai radio sematjam ini dan penerimaannja
ternjata kurang memuaskan, lebih2 untuk menerima siaran dari pemantjar
jang djauh, apa lagi jang hanja mempunjai kekuatan ketjil pada peman-
tjarnja, maka tenlu penerimaannja sangat tidak memuaskan.

Untuk menghindarkan hal-2 jang tidak kita ingini diatas, kita dapat
menambah lampu lagi sebagai penguat FT (HF).

Untuk pekerdjaan ini kita mempunjai beberapa tjara jang dapat kita
lihat pada igambar seperti dibawah ini.

Tjara pertama jaitu tjara jang sederhana tidak usah menambah
fariableconden sator, tetapi tjukup dengan satu lampu dengan beberapa
weerstand dan condensator jang disambung menurut schema jang tertera
pada gambar satu.

7 ; 125 PF -
| ©K7(EF5,EF6,F8, EFD ;L) <, PENVAMPUR .

47 KP T

MO KL

"

ZEO0V.

Tjara jang ke dua, kita harus mengganti fariable condensator jang
hanja mempunjai dua ganged itu kita ganti dengan fariable condensator
jang mempunjai tiga gonged, ja itu tiga fariable condensator jang men-
djadi satu aas,

Ke dua tjara tersebut diatas kita peruntukkan pada radio biasa jang
filamen-2nja tidak disambung seri.
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. Sedang untuk radio-2 ‘ja.-ng filament2 dari lampu-2 disambung seri
misalnja; Philips BIN 326 U; dll. Kita dapatkan pada nchema ke tiga
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Dengan menambah satu lampu pada tjara ke satu ke dua maupun
ke tiga maka kita akan mendapatkan selectiviteit djauh, jang penerima-

annja tidak terlalu banjak mengandung gangguan-2, seperti sebelum kita
tambahkan lampu penguat FT (HF).
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12K70T  |HF Pentode - 19 [12,6 | 0,05 | (= fex7br )
12KeDT Tricds Hexo- |
de 3 21 |12,6 | 0,05 | ( =|éxacT )
6L5% Triode - 86,3 |05 135 | 3,55 I -
| 25 | @ -9 P - pe
SLTG Heptode Msnglamp 250 2,4 | -3 300 |1o0 7.1 |- L
Peng HF 22| 6,303 |250| 53 |-3 - w0 |63 |- =
6HEG Pantode 1
achir - 15 | 6,3 | 1,2 |250 | 36 -6 - {250 | 4,5 |- 7
it HF Pentode < 19 | 6,3 | 0,3 |25 | 10,5 | 2,5 - 128 |2,5 |- -
6460, Triode Dubb, 4 2, | 6,3 |0,8 |25 |33 o ] s o W &
6P5C Triode 4 8|63 |03 [100]| 2,5]|-5 SEE— s -
ot | 250 | 3 |-13,5 -1 - |- = =
éP7 )
6PEG Triode Triode 21| 6,3 |08 |10 | 2,2 | - i O G LS & =
Hexode 250 | 1,5 | =2,b4 -7 |14 |- -
QTG Duo Diode = 6|63 0,3 |100 | 0,35| -1,5 ! I b =
Gr Triade | 250 | 1,1 | -3 w000 | - |- = £,
6060 Diode Tricde - 26 | 6,3 | 0,15 | 250 | 1,2 | -3 2 B 1 S i %
7 Venglamp - 2316,3 0,3 |00 | 3,3 | - - w0 {8,5 |- -
250 | 3,5 | - - |10 |8,5 |- =
12Q76T uo Dicde ‘
Triode - 6 (12,6 | 0,05 | ( =|e@7cT )
1197 Menglamp = 23 | 12,6|0,15 | 250 | 3,5 | = - |10 |85 |- -
ERTG Duo Dicds |
GT Triode x 616,303 |25 | 9,5 |-9 L e = S
637G Pentode £ 19 6,340,3 |135]| 3,7 |-3 -| é71,510,2 |- =
schir u 250 | 8,5 | -3 - |0 |2 - -
Triode dubb, - 27| 6,3 0,3 |250| 2 2 -0 |19 |- =
HF Pentode 28| 6,3 0,3 [250] 6 | = -fwo 1,9 |- e
Dicde Pento- = 0| 6,3 |03 [100 |12 -1 -0 |34 |- 2
de achir | 250 | 12,4 | -1 - |0 |34 |- -
HF Pentode - 1|63 (0,3 |100| 82 |-11,5 - |10 [3,2 |- 2
| 250 | 9,2 |-17,5 - 1150 | 3,4 |- -
Triode Fen- - 25| 6,3 10,3 100 2,4 | -3 - - - - -
tode | 250 | 2,8 |-10 -] = |- - -
HF Pontode Peng.HF 28] 6,3 0,3 |300| 2,9]-3 -lwo |00 |- =
| 250 | - - g0 | - |- 0,5M| -
HF Pemtode - 28| 6,3 |0,3 | 100 |13 =1 -1100 |4 = =
| 250 | 9,2 | -3 - |10 |2,6 |- =
Triode Dubb, - 2| 63|03 90 |10 - =L | B - =
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6517 6T | Triode Dubb, ! 3l 63 02 |290] 2,3 =2 | e =
617G Duo Dicde
Triode . ; 6| 6,3 |05 |250] 1,2 ] -3 o 1o | e = =
6060T Pentode ach, T 35| 6,3 | 0,75 | 200 | 56 (-14 240 135 | 3 - 3
6V6G . 2 ‘35 | 6,3 | 0,45 | 180 | 29 -8,5 - |180 4| 3 - 535
or | 35 | 3% |13 -l25 |22 |- 8,5
6V70 Duo Diods = 6| 6,3 |0,3 |135] 3,7 |-10,5 S S = 25
Tricde | 25%0| 8 0 sif Aol 25
WS Perata Fasse [ 38| 6,3 | 0,9 | 350 {100 - -1 - - - -
6w OT Pentode ach, - 35| 6,3 | 1,25 | 135 | 58 - -{135 |2,5 |- 2
EWTG HF Pentode = 19| 6,3 | 0,15 | 250 | 2 -3 -lwo |o,5 |- &
6X5C Perata Fasse 11 37| 63 |06 | 350 | 75 - — |t 2 >
616G Pertode ach, & 35| 6,3 | 1,25 | 135 | 58 [|-13,5 -l135 | 3,5 |- 2
ot | 20| 61 |-14 220 (135 | 3,5 |- 2,6
6Z6MG Perata Fasee I1 17| 6,3 | 6,3 350 | &0 - -~ - - - .
252607 " . 17 |25 0,3 | 125 [100 - = e = =
35266 . " 17 (35 0,3 | 125 [100 - - - 1= 1- -
50266 . » 17|50 0,3 | 125|150 = =3 - &
623 .. Fasse I K| 63 ]0.3 350 | 50 & P | = i
6547 Duo Diode  + | 63)0,3 |2%| 09| = e B = o
peod s
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Type | Soc.| (B an |l o] an | ors) | (ko) |(ER) [(1R) [(RR) |(Ra)

m, m, m, k. k.,

Fo.|Volt | Amp, | Volt | Amp. Volt Ohm | Volt | Amp, | Obm |Ohm

AP 43 |2,5(3 |50 |125 - R S REE

AF2 sl a |22 Y200 L,25| -2,22° -] 1001 21,2 = =

AF3 L5 | & |0,65 250 8 -3,55 =1 q00-] *2;6 = =

a7 | 45| & "|0,65(25 | 3 =2 al=g00-| 7271 =S

' o i 6 | L | 0,65 250 3 2,2 180 "1l - -
i AKL 57| 4 |0,65"'250 1,6 = o] fmii el L
i A2 18 (=201 ) .

f ALL 9|4 J1,1 j25 | 36 =15 - 350| 250 | 6,8 - 7
4 ALL s1. 14~ |1,75)25 | 36 -6 150] 250 | & - 7
,I N2 50| & |1 250 | 36 =25 5] 250 | 5 - 7
| Jal 2|4 |1,1 |500 | €0 - - — e R -

AZ2 2|4 |2 300 | 160 - - = Iy = -
AZ3 53 | 4 |1,85]2385 {120 - n hile = =
. Ashy 2 | 4 |2,3 '500 |120 - - R < =
‘ A1 54 (= a1 ;
AZAIN | 5k (= A21
! Az2 | Sk (= Az ) .
{ . EAFLL| 55| 6,3]0,2 |250 5 -2/k 300 =16 -
) EAFL2 | 56 | 6,3]0,2 |250 5 =2/43 10| 85 1,5 =
ERCL | 57 | 6,3|0s4 |250 L -7 1750 g Bo7 =
Bec3 | 57| 6,3(0,2 '250 5 =5,5 - -] - <
EBC33 | 58 ( = EBC3 ) £
gl | 59 | 6,3]0,23,250 1 =3 Z % = = = /
; e | 60| 6,3]0,3 |250 | 9 = o SR kS
EBF2 | 60| 6,3|0,2 |250 5 -2/38 300} w00 | 1, = =
150 1,6 |-2/16,5 | 300} 100 | 1, = %
t geFr11 | 61 | 6,3]0,2 | 250 5 -2/45 300 | 100 | 1, S
z 100 2,2 | /18 300| 50| o, = =
gr1 | e | 6,3]1,18{250 | 36 -6 150 250 | 9 . - 7
gE21| 63 6,3]0,8 | 250 | 36 -6 150 | 250 | 4,5 - 7
Boko | 6L | 6,3]|0,48]275 | 15 -1,5 - s = =
e, | 65| 6,3}0,2 | 180 | 20 -5,5 - = = >
geer | 66| 6,3{0,2 | 150 | 30 -2 - Sakc = =
: po | 67| 6,3| 095|250 | T3,25|-2,5/5k | -] 100 | 6 50 | -
# BcH3 | 68 | 6,3]0,2 | 250 3 -2/23,5 | 215 | 100 | 3 50 =
00l 1 Sl=1A135 |-215 1oss T st
250 . 2208 = = e - -
100 B - = ey O - =
scnc| 69| 6,3]0,2 | ( =[ECH3
Bci | 70| 6,2|0,35] ( =fECeR1)
mac| 7| 6,21 0,35 ( =|BcH21 )
EcHz1 | 72 | 6,3 0,33| 250 3 -2/24,5 | 150 | 100 24 =
250 3,3 | ==/bh -] % L5 -
250 ‘0’5 — - Ll o 20 ‘
EcHLL | 73 | 6;310,25] 250 3 -2/28 200 | 105 = =
250 L,9 - - - - -
el 73 6,310,723} 250 3 =2/29 4 180 | 85 100 -
Eais3| 73 | 6,310,231 ( =IECHA2 ) i
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2ype | Soc.| (B) | (IN) [ (B)| (1) | (N&s) | (RK)[(EGR)
m, n,
No.|volt | smp. | Volt| Amp, | Volt Ohm | Volt
EF1 45 | 6,3|0,L | 250 3 -2/ - | 100
EF2 45 | 6,3 10,4 | 250 L,5 |=2/22 - | 100
EF3 45 | 6,3 | 0,24 250 8 |=2,5/55 | 250 | 100
EF5 L5 | 6,3|0,2 | 250 8 -3/50 - | 100
BFé 45 | 6,310,2 | 250 3 -2 - | 100
BF36 | 74 | 6,3|0,2 | 250 3 -2 -.| 100
BF37 | 74| 6,31 0,2 ( =[EF36)
EF38 80 | 6,3]0,2 | 250 8 -2,5/5 305 -
250 8 2,2/28 | 265 =
EF39 | 74| 6,3]0,2 | 250 6 =2,5/49 | 325 |100
Hl 46 | 6,3]|0,4 | 250 3 -2 500 80
250 - — - 20
B2 75 | 6,310,2 | 250 1,85 | -3/25 - | 100
250 L2 | =3/25 - 100
EQ L6 | 6,3|0,4 | 250 1,6 - 200 | %0
ER L8 | 6,3]0,2 | 250 1,1 - - |200
100 1 - - {100
mec | 76| 6,3l0,2 | (k)
EH1 50 | 6,3|0,b |250 | -18,5 500 |250
EL2 50 | 6,3]0,2 | 250 | R -18 L85 250
EL3 51 | 6,3]|0,9 |250 | 36 -6 150 |250
B | 51 6,3/0,9 |25 | 36 -6 150 |250
250 | 48 - 1.0 {250
EL3NG | 77 | 6,3]0,9 | ( =[EL3N )
B 7€ | 6,302 |25 | 0,095| -0/5 ] =
200 0,075| -0/k - -
B3 78 | 6,3]0,2 | 200 0,22 | -0/21 - =
250 0,175| =0/18 a =
Bi5 79 | 6,3]0,2 | 2% - -0/5 s b
250 - -0/16 - -
: 100 - =0/2,5 - -
l 100 - /8 = =
>al 53 | 6,310,4 |25 | 60 - = Z
B2 53 | 6,3 0,2 350 | 60 - - -
| EZ3 53 | 6,310,65| 400 | 100 = = -
[ B, | 52 6,310,9 {400 |175 2 S
f EN | gl | 6,3]/0,29 (250 | 60 - e
3 B2 | & | 6,3|0,85|500 {200 - Bl B
Ez2z | €3 | 6,3]/0,9 [A50 | 100 - - =
EZhO | 84§ 6,310,6 350 | 100 = = =
EZil | 84 ) 6,3|0,4 [250 | WO - - -
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